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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar tingkat pengungkapan
informasi dalam laporan tahunan perusahaan Farmasi di Indonesia pada tahun 2001 dan
meneliti  beberapa faktor yang sekiranya mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan tersebut. Faktor-faktor tersebut, yang merupakan variabel independen
adalah tingkat likuiditas (rasio lancar), solvabilitas (rasio hutang)
(kapitalisasi pasar). Sedangkan variabel dependen diwakili oleh
informasi pada laporan tahunan dengan pemberian skor atas pe
yang terdapat pada laporan tahunan, menggunakan instrumen
digunakan oleh Botosan ( 1997) dengan skor antara 0 sampai dengan 75.

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional dengan sample
penelitian adalah laporan tahunan 2001 perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta. Pengolahan dan analisis data menggunakan regresi berganda (multiple
regression) dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan Farmasi yang menjadi sampel penelitian
ternyata cukup tinggi dengan rata-rata skor 49.7.

Hasil pengujian regresi menunjukkan hanya variabel independen  ukuran
perusahaan saja yang memperlihatkan hasil signifikan. Sedangkan variabel lain yaitu

likuditas dan solvabilitas ternyata tidak memperlihatkan angka yang signifikan terhadap
tingkat pengungkapan.

dan ukuran perusahaan
tingkat pengungkapan
ngungkapan item-item

XV

indek disclosure yang.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis modern membawa persoalan-persoalan
dan tuntutan baru. Untuk meresponnya, kebijakan akuntasi saat ini
mempertimbangan pendekatan baru untuk menghasilkan informasi laporan
tahunan yang lebih baik sebab perusahaan kini tidak hanya dituntut untuk
menyediakan informasi laporan tahunan yang baku tetapi justru informasi
laporan tahunan yang relevan. Karenanya diperlukan perubahan yang dramatis
untuk beradaptasi dengan struktur bisnis mutakir. Menghadapi ketertinggalan
itu, jika profesi akuntasi tidak mulai bertindak meyakinkan kegunaan
akuntansi dimasa yang akan datang, ia beresiko gagal menjalankan fungsinya.

Seperti dinyatakan dalam SFAC, informasi pelaporan tahunan
diharapkan berguna terutama bagi investor, dan kreditur saat ini untuk menilai
potensi laporan tahunan. Sehingga keputusan investasi dan kredit vang paling
tepat dapat ditetapkan. Dari berbagai informasi keuangan yang disiapkan dan
disajikan oleh perusahaan, terdapat satu informasi yang lengkap dan bersifat
kualiltatif mendetail yaitu pengungkapan (disclosure). Pengungkapan adalah
informasi keuangan finansial relevan, baik yang berkaitan dengan laporan
keuangan utama (contohnya metode akuntasi yang diterapkan dalam laporaan
keuangan) atau tidak berkaitan dengannya (contohnya analisis manajemen dan

ramalan atas operasi perusahaan ditahun mendatang).



Informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mondatary
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan
wajib merupakan pengungkapan informasi yang dihasilkan oleh peraturan
yang berlaku, dalam hal ini adalah peraturan yang dikeluarkan oleh Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Sedangkan pengungkapan sukarela adalah
pengungkapan yang melebihi dari yang diwajitkan.

Peraturan tentang standar pengungkapan informasi dalam laporan
tahunan bagi perusahaan yang telah melaksanakan penawaran umum dan
perusahaan publik, terakhir dikeluarkan oleh Bapepam tanggal 17 Januari
1996. Peraturan nomor kep.38/PM/1996 tersebut meyoroti bentuk dan isi
laporan tahunan yang terdiri dari ketentuan umum, laporan manajemen, bagian
mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting, Bagian mengenai Analisis dan
Pembahasan Umum oleh Manajemen, dan bagian mengenai Laporan
Keuangan. Keberadaan pengungkapan dalam akuntansi semakin penting
karena kini banyak informasi yang relevan dan sangat diperlukan oleh para
pengguna laporan keuangan namun informasi tersebut tidak dapat dimasukkan
sebagai laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan sumber uutama informasi keuangan
yang disampaikan oleh manajemen kepada pihak-pihak diluar perusahan. Agar
lebih bermanfaat sebagai dasar untuk penngambilan keputusan, laporan
keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif pokok vaitu dapat

dipahami, relevan, handal dan dapat diperbandingkan. Laporan keuangan
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harus dapat dimengerti dan diperbandingkan, meskipun laporan tersebut
disusun atas dasar kebijakan akuntansi yang berbeda-beda antar perusahaan.
Agar informasi yang disajikan dalam laporan tahunan dapat dipahami dan
tidak menimbulkan salah interpretasi, maka penyajian laporan keuangan harus
disertai dengan tingkat pengungkapan informasi yang memadai.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pada penelitian ini judul
yang diambil adalah “ANALISIS PENGUNGKAPAN INFORMASI
LAPORAN TAHUNAN PADA PERUSAHAAN FARMASI DI BURSA

EFEK JAKARTA”.

1.2.Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat pengungkapan informasi dalam laporan tahunan
perusahaan Farmasi di Bursa Efek Jakarta ?

2. Apakah tingkat likuiditas dan solvabilitas berpengaruh pada tingkat
pengungkapan informasi yang dimuat dalam laporan tahunan perusahaan
Farmasi ?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan

informasi yang dimuat dalam laporan tahunan perusahaan Farmasi ?




1.3.Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah -
1. Perusahaan Farmasi yang listing di Bursa Efek Jakarta untuk tahun 2001
2. Faktor yang diamati dalam penelitian ini meliputi :
a. Faktor keuangan yang terdiri dari likuiditas dan solvabilitas
perusahaan Farmasi di BEJ tahun 2001

b.  Faktor non keuangan yaitu ukuran perusahaan.

1.4.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Mengetahui berapa besar tingkat pengungkapan informasi laporan tahunan
perusahaan Farmasi yang listing di BEJ.
2. Mengetahui beberapa faktor sepertt likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan yang sekiranya mempengaruhi terhadap tingkat pengungkapan

informasi laporan tahunan pada perusahaan Farmasi.

1.5.Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah -
l. Sebagai bahan pertimbangan bagi investor yang akan mengambil

keputusan dalam mengungkapkan informasi perusahaan Farmasi.



2. Menambah pengetahuan penulis tentang perusahaan Farmasi pada

umumnya dan mengenai pengungkapan informasi laporan tahunan

perusahaan Farmasi pada khususnya.

1.6.Metode Penelitian
1. Data yang diperlukan
Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang terdapat di BEJ dan berbagai penelitian yang
mempublikasikan informasi laporan tahunan perusahaan yang go publik.
Data yang diperlukan meliputi data laporan tahunan untuk perusahaan
Farmasi yang listing di BEJ pada tahun 2001,
2. Pengumpulan Data
a. Sampel yang diambil dalam penelitian adalah perusahaan Fanmasi
yang terdaftar di BEJ pada tahun 2001
b. Tersedianya data laporan tahuanan yang bisa diperoleh maupun yang
ada di BEJ.
3. Pengukuran Variabel
a. Variabel dependen adalah tingkat pengungkapan (D) vang diukur
dengan meregresikan current rasio, debt to total asset, log size sebagai

variabel independen.



b. Variabel independent adalah :
Likuiditas (X1) yaitu dengan membandingkan aktiva lancar (currens
asset) dengan hutang lancar (current liabilitiey).
Solvabilitas (X2) yaitu diukur dengan membandingkan total kewajiban
(total liabilities) dengan total aktiva (total asset).
Ukuran perusahaan (X3) diukur dengan kapitalisasi pasar yaitu log size
yang didapat dengan mengalikan harga saham per 31 Desember dan

Jjumlah saham yang beredar.

1.7.Metode Analisis
. Analisis Regresi Berganda
Bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan terhadap tingkat pengungkapan informasi laporan tahunan
perusahaan dengan persamaan regresi yang digunakan adalah :
D=a+bl X1 +b2X2+b3X3+e
Keterangan :
D = tingkat pengungkapan
X1 = current ratio
X2 = debt to total asset
X3 =log size
a = konstanta

¢ =error



2. Uji Asumsi Klasik

Agar model regresi yang diajukan menujukkan persamaan yang

memepunyai hubungan valid atau BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)

model tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik Ordinaary

Least Square (OLS). Maka asumsi-asumsi tersebut adalal -

a. Tidak terjadi multikolinieritas (adanya hubungan antar variable bebas )
Uji multikolinieritas adalah suatu situasi adanya korelasi antar
variabel-variabel bebas. Dasar pemikiran bahwa model regresi linier
klasik mengasumsikan tidak terjadi multikolinier diantara variabel,
Cara yang digunakan untuk mendeteksi terjadinya multikolinieritas
dalam penelitian ini adalah dengan uji VIF,

b. Tidak ada heteroskedastisitas (adanya varian yang tidak konstan dan

variable pengganggu )
Gejala heteroskedastusitas akan muncul apabila disturbance term untuk
setiap observasi tidak lagi konstan tetapi bervariasi. Apabila hal ini
terjadi maka estimator OLS masih tetap tidak bias dan massih tetap
konsisten tetapi tidak lagi dalam sample kecil. Untuk mengetahui
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji park
(Gunawan Sumodiningrat,2001 ).

¢. Tidak terdapat otokorelasi ( adanya hubungan antar masing-masing
observasi).

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota-anggota

dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu



atau yang tersusun dalam rangkaian ruang. Apabila dalam persamaan
regresi terdapat autokorelasi maka penaksir OLS masih tetap tidak bias
dan masih tetap konsisten, namun masih tidak efisien, untuk menguji
apakah terdapat autokorelasi atau tidak maka deteksi dengan Durbin

Watson (D-W).

1.8. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sistematika

penulisan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, metode analisis, dan sistematika
penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori yang melandasi
penelitian, tingkat pengungkapan, likuiditas, solvabilitas, dan
ukuran perusahaan.

BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai data yang diperlukan,
pengumpulan data, pengukuran variabel, analisis data dan

pengujian hipotesis.




BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini akan diuraikan mengenai data penelitian dan hasil
analisis data dengan metode penelitian yang digunakan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian analisis pengungkapan informasi laporan tahunan

Farmasi di Bursa Efek Jakarta.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1.Pengertian pengungkapan
Secara luas pengungkapan diartikan sebagai informasi dalam bentuk laporan

keuangan dan suplemennya yaitu termasuk catatan kaki, peristiwa setelah tanggal neraca,

diskusi manajemen dan analisis operasi tahun mendatang, ramalan keuangan dan operasi

dan tambahan laporan keuangan yang mencakup pengungkapan segmental dan perluasan
di luar biaya historis. Semua ini di istilahkan dengan pelaporan keuangan. SFAC sendiri
mendefinisikan pengungkapan sebagai penyajian informasi dengan alat lain selain
laporan keuangan yang berbeda dengan konsep pengungkapan yang digunakan dalam
laporan keuangan. Pengungkapan diharapkan memiliki fungsi protektif dan fungsi
informatif. Sebagai fungsi protektif, diharapkan pengungkapan dapat melindungi investor
dan kreditor dari kecurangan. Sebagai fungsi informatif, diharapkan kesempatan bagi
investor dan kreditor untuk melakukan analisis.

Menurut Hendrisen Eldon S, (1989) pengungkapan adalah penyajian informasi
yang lengkap dalam laporan keuangan. Ini secara tidak langsung berarti bahwa informasi
yang memadai harus disajikan untuk memungkinkan dilakukannya prediksi besarnya
tingkat pengungkapan dimasa yang akan datang dan likuiditas, solvabilitas dan ukuran
perusaaan dimasa depan. Informasi tersebut harus diungkapkan berdasarkan standar yang
dibutuhkan. Tiga konsep pengungkapan yang umumnya diusulkan adalah pengungkapan
yang cukup, wajar, dan lengkap (Hendriksen, Eldon S, 1989).Yang paling lazim

digunakan dari tiga pernyataan ini adalah pengungkapan yang cukup. Tetapi hal ini

10
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menyiratkan hanya pengungkapan yang minim yang serasi dengan tujuan negatif untuk
mebuat laporan tidak menyesatkan. Wajar dan lengkap merupakan konsep vang lebih
positif.

Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung merupakan tujuan etis agar
memberikan perlakuan yang sama bagi semua pihak yang membutuhkan. Pengungkapan
yang lengkap menyiratkan penyajian informasi yang relevan. Bagi beberapa pihak,
pengungkapan yang lengkap ini diartikan sebagai penyajian informasi yang berlebihan
dan karena itu tidak bisa dikatakan layak. Terlalu banyak informasi akan membahayakan
karena penyajian rincian yang tidak penting justru akan mengaburkan informasi yang
signifikan dan membuat laporan keuangan tersebut sulit ditafsirkan. Tidak ada perbedaan
yang nyata diantara konsep-konsep ini jika semuanya dipergunakan dalam konteks yang
layak. Suatu tujuan yang positif adalah memberikan informasi informasi yang signifikan
relevan kepada para pemakai laporan keuangan dan membantu mereka dalam
pengambilan keputusan dalam cara terbaik yang mungkin bisa dilakukan dengan syarat
bahwa manfaatnya harus melebihi biayanya. Hal ini menyiratkan bahwa informasi yang
tidak material atau relevan bisa diabaikan agar penyajiannya ada manfaatnya dan dapat
dipahami. Pengungkapan dapat disajikan dengan berbagai bentuk antara lain skedul
pelengkap laporan keuangan, catatan kaki untuk informasi yang tidak bisa disajikan
dalam laporan keuangan, ramalan keuangan dan operasi tahun mendatang, analisis dan
diskusi manajemen.

Studi empiris dan review literatur telah membuktikan bahwa perusahaan-
perusahaan sebenarnya enggan untuk memperluas pengungkapan keuangan tanpa tekanan

dari profesi akuntansi atau pemerintah. Akan tetapi, pengungkapan hal yang vital bagi
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pengambilan keputusan optimal para investor dan untuk pasar modal yang stabil.
Pengungkapan informasi yang relevan cenderung untuk mencegah kejutan yang mungkin
dapat mengubah secara total masa depan perusahaan. Hal itu Juga cenderung memberikan
kepercayaan yang lebih besar kepada para investor terhadap informasi keuangan yang
disediakan bagi mereka. Dalam penelitian ini pengungkapan yang akan dilakukan sangat

berkaitan dengan faktor-faktor seperti likuiditas, solvailitas dan ukuran perusahaan.

2.1.1. Menurut Ahmed Riahi, Belkaoui (2000) tujuan pengungkapan adalah :

Untuk menjelaskan item-item yang diakui dan untuk menyediakan ukuran vang relevan

bagi item-item tersebut, selain ukuran dalam laporan keuangan.

1. Untuk menjelaskan item-item yang belum diakui dan ukuran menyediakan ukuran
yang bermanfaat bagi item-item tersebut.

2. Untuk menyediakan informasi untuk membantu investor dan kreditur dalam
menentukan resiko dan item-item yang potensial untuk diakui dan yang belum diakui.

3. Untuk menyediakan informasi yang penting yang dapat digunakan oleh pengguna
laporan keuangan untuk membandingkan antar perusahaan dan antar tahun,

4. Untuk menyediakan informasi mengenai aliran kas masuk dan keluar dimasa
mendatang.

5. Untuk membantu investor dalam menetapkan return dan investasi nya.
Newman dan Sansing ( 1993) menyatakan terdapat tiga pihak yang memiliki

kepentingan berbeda atas pengungkapan yaitu incumbent, entrant, dan stockholder.

Incumbent adalah perusahaan go-public yang wajib mempublikasikan informasi dalam

bentuk pelaporan keuangan. Entrant adalah competitor potensial yang akan
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memanfaatkan informasi yang dipublikasikan oleh incumbent.  Stockholder adalah
pemilik perusahaan yang akan memanfaatkan informasi yang dipublikasikan oleh
incumbent untuk pengambilan keputusan.
2.1.2. Tipe-tipe Pengungkapan
Menurut Schroeder dan Clark (1995) tipe-tipe pengungkapan yang paling umum
adalah:
1. Laporan keuangan
Laporan keuangan harus berisi informasi yang relevan dan penting tentang
perusahaan yang diekspresikan dalam karakter kuantitatif Bentuk dan pengaturan
laporan keuangan harus memberikan keyakinan bahwa informasi yang vital sudah
disajikan dan dapat dimengerti oleh pengguna.
2. Catatan atas laoran keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus menyajikan informasi bahwa tidak mudah
untuk memasukan pengungkapan tipe ini dalam laporan keuangan. Catatan atas
laporan keuangan yang biasa digunakan adalah skedul-skeduuul dan penyajian-
penyajian seperti untuk utang jangka panjang, penjelasan atas elemen laporan
keuangan seperti pensiun, informasi umum tentang perusahaan seperti peristiwa
kemudian.
3. Supplementary statement dan skedul-skedul
Supplementary statement dan skedul-skedul dimaksudkan untuk menunjukan
kurang stabilnya laporan keuangan. Dan digunakan untuk menyajikan trends yang

sedang terjadi seperti ringkasan selama 5 tahun atau informasi pada current cost.




14

4. Sertifikat dari auditor
Sertifikat dari auditor adalah suatu bentuk pengungkapan vang menunjukkan
reliabilitas laporan keuangan. Pendapat wajar tanpa pengecualian tentu saja
mengindikasikan laporan keuangan yang lebih reliable dari pada pendapat wajar

dengan pengecualian atau tidak wajar.

2.2. Informasi Akuntansi
2.2.1. Pengertian Dan Tujuan Informasi Akuntansi

Informasi mempunyai nilai yang sangat vital dalam membantu proses
pengambilan keputusan ketetapan dalam memilih dan memanfaatkan informasi yang
diperoleh, akan sangat menentukan dalam pengambilan keputusan yang pada akhirnya
akan berdampak pada pencapaian tujuan baik perorangan maupun organisasi.

Informasi sendiri menurut Anthony dan Reece (1989) merupakan suatu data,
fakta, pengamatan, persepsi atau sesuatu lainnya yang diperoleh sedemikian rupa
sehingga memenuhi kebutuhan pemakainya. Sedangkan APB Statements No.40 (1970)
mendefinisikan akuntansi sebagai aktivitas jasa yang fungsinya untuk memberikan
informasi kuantitatif terutama dalam bentuk keuangan, suatu entities ekonomi yang
diharapkan akan memberikan manfaat dalam membuat keputusan ekonomi diantara
berbagai alternatif tindakan yang ada.

Paton dan Littleton (1970) menyatakan kebutuhan akuntansi di dunia bisnis
disebabkan adanya pemisahan pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan, schingga
akuntansi berawal dari pencatatan dan penyajian untuk pemilik, yang selanjutnya menjadi

alat pertanggungjawaban pada investor. Paton dan Littleton juga mengatakan bahwa
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penyajian informasi akuntansi juga menyangkut pertanggungjawaban perusahaan pada
pihak-pihak selain investor seperti karyawan, pelanggan, pemerintah dan masyarakat
luas.

2.2.2. Karakteristik Informasi Akuntansi

Ketentuan penyajian informasi atau laporan keuangan telah ditetapkan oleh Ikatan
Akuntansi Indonesia dengan menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Standar
Akuntansi Keuangan diharapkan menjadi dasar dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Akan tetapi meskipun informasi telah disusun sesuaai dengan SAK, ternyata
tidak begitu saja dapat dipakai sebagai pengambilan keputusan. Dimana informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan masih mémerlukan penafsiran.

Mengingat pentingnya informasi bagi pengambilan keputusan perlu ditetapkan
kriteria informasi yang dapat dipakai sebagai pengambilan keputusan, meskipun
kemudian tetap diperlukan judgmen dalam penyusunannya. Judgmenr dalam
menentukan informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu metode pengambilan
keputusanyang dibuat, informasi yang tersedia atau yang didapat dari berbagai
sumber, kemampuan pembuat keputusan untuk memproses informasi tersebut. Kriteria
yang memungkinkan informasi dapat dipakai atau memenuhi kepentingan para pengguna
informasi yang tidak dapat akses secara langsung ke dalam perusahaan untuk

mendapatkan informasi.
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Di dalam SFAC No.2 informasi yang berguna harus memenuhi dua kriteria sebagai
berikut:
L. Primary Qualities yang terdiri dari:
a. Relevance
Informasi akuntansi yang relevan memiliki kemampuan membuat
keputusan yang berbeda dengan membantu pemakai keputusan membuat
prediksi tentang hasil atas kejadian di masa lalu, saat ini, dan masa depan.
Informasi disebut relevan jika menuhi kriteria:
a) Predictive and IFeedback value
Informasi dapat memiliki kamampuan vyang berbeda dalam
pengambilan keputusan melalui penyempurnaan kemampuan
pembuat keputusan untuk memprediksi atau mengkonfirmasi.
b) Timeliness
Informasi menjadi tidak berguna jika tidak tersedia pada saat
dibutuhkan atau tersedia tetapi tidak memiliki nilai terhadap

keputusan di masa mendatang.

b. Reliability
Informasi agar berguna harus dapat dipercaya sehingga memberi jaminan
kepada para pemakai bahwa informasi tersebut memiliki kualitas.

a) Verifiability
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Veriability merupakan suatu ukuran kualitas yang diwujudkan
melalui tingkat kepastian yang tinggi berdasarkan ukuran-ukuran
yang telah ditetapkan dan dengan metode yang sama.

b) Representational Faithfulness

Representational Faithfulness adalah ukuran kualitas diwujudkan

melalui hubungan atau kesesuaian antara pengukuran dan |

fenomena kualitas yang dimaksudkan untuk di gambarkan,
¢) Neutrality
Pemilihan metode atau teknik yang netral diantara berbagai
alternatif metode dapat diartikan pemilihan metode yang bebas
dari bias karena tidak ada hasil yang diharapkan terlebih dahulu
atau hasil yang ditentukan terlebih dahulu sehingga pelaporan
keuangan disediakan benar-benar ditujukan untuk menyediakan
informasi bagi pemakai informasi secara umum.
2. Secondary Qualities
Bahwa informasi tentang perusahaan akan meningkat kegunaanya jika
dibandingkan dengan informasi yang sama mengenai perusahaan yannng sama
untuk beberapa periode yang sama. Pemakai informasi harus menyadari bahwa
informasi yang disediakan untuk pengambilan  keputusan meskipun telah

memenuhi karakteristik kualitas tersebut di atas, tetap memiliki keterbatasan

sebagai berikut;
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a. Cost benefit
Maksudnya manfaat informasi bagi pemakai harus lebih besar dari biaya
untuk menyiapkan informasi , sehingga penetapan standar harus
berorientasi terhadap kebutuhan pemakai informasi secara keseluruhan,

b. Materiality

Merupakan konsep yang memiliki hubungan dengan relevan dan

reliability dengan batasan bahwa sesuatu hal harus diungkapkan jika dapat

mempengaruhi keputusan. Meskipun besarnya pengungkapan tidak ada
ketentuan yang spesifik tetapi jika itu mempengaruhi pengambilan

keputusan maka harus diungkapkan.

2.3. Laporan Keuangan
2.3.1. Definisi Laporan Keuangan

Menurut Baridwan (1992), laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu
proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku vang
bersangkutan. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen, dengan tujuan untuk
mempertanggungjawaban tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik
perusahaan. Disamping itu laporan keuangan juga digunakan untuk mempertemukan
kebutuhan pihak luar dalam menilai kinerja masa lalu, memprediksi kinerja masa datang
dan keuntungan-keuntungan lain dari suatu perusahaan dimana mereka mengadakan
bisnis dan dalam bentuk apa hubungan tersebut akan dilaksanakan.

Menurut dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan paragraf 7 (IAl, 1994

b: 2) bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
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Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan Jaba rugi, laporan
perubahan posisi. Laporan keuangan disajikan untuk memberikan pelayanan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan diluar perusahaan, sehingga tujuan pelaporan keuangan
diturunkan dari kebutuhan informasi dari pihak-pihak tersebut. Berbagai macam pthak
pemakai pelaporan keuangan mempunyai kepentingan yang berbeda. Oleh karenanya,
penyajian informasi akuntansi dalam pelaporan keuangan menjadi tidak sederhana, X
karena harus mempertimbangkan kebutuhan pihak-pihak yang berbeda kepentingan
(Kieso dan Weygandt, 1992 : Baridwan, 1992). FASB (1978) mengidentifikasikan
berbagai tujuan pelaporan keuangan. Tujuan utama dari pelaporan keuangan harus

menyediakan informasi bagi investor, kreditor dan para pengguna eksternal lainnya.

2.4, Rasio likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban kewajiban
yang segera harus dipenuhi. Kewajiban yang segera harus dipenuhi adalah hutang jangka
pendek, oleh karena itu rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan
kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan
mengganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih (Sutrisno: 2000).

Ukuran rasio likuiditas terdiri dari tiga alat ukur vaitu : Current rasio, Quick Rasio
atau Cash rasio. Namun hanya satu alat ukur rasio likuiditas vang dipergunakan dalam
penelitian ini yaitu Current rasio. Current rasio adalah rasio yang membandingkan antara
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan utang jangka pendek. Aktiva lancar disisi

meliputi kas, piutang, dengan efek, persediaan dan aktiva lancar lainnya. Scdangkan
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hutang jangka pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel hutang bank, hutang gaji
dan hutang lainnya yang segera harus dibayar.

Rumus current rasio adalah :

Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar

2.5. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana perusahaan _

dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan tidak mempunyai solvabilitas atau
solvabilitas faktornya = 0 artinya perusahaan dalam beroperasi sepenuhnya menggunakan
modal sendiri atau tanpa menggunakan hutang. Semakin rendah solvabilitas faktor,
perusahaan mempunyai resiko yang kecil bila kondisi ekonomi merosot. Dalam
penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Total Asset Rasio. Rasio
ini digunakan untuk mengukur besarnya dana yang berasal dari hutang. Yang dimaksud
dengan hutang adalah semua hutang yang dimiliki oleh perusahaan baik vang berjangka
pendek maupun yang berjangka panjang, Kreditor lebih menyukai debt rasio yang rendah
sebab tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. Untuk mengukur besarnya debt
rasio bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Total Kewajiban
Debt to total assets =

Total Aktiva

2.6. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahan vyaitu menggambarkan bahwa ukuran perusahaan yang

berukuran lebih besar cenderung memiliki permintaan publik akan informasi vang lebih
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tinggi dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecil. Meskipun dasar teorinya masih
belum jelas, namun berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya variable ukuran
perusahaan merupakan variable yang paling konsisten berhubungan secara signifikan
terhadap luas pengungkapan dalam informasi tahunan, seperti yang ditunjukkan oleh
Susanto (2000), Subiyanto (1996), dan Suripto (1998).

Setidak-tidaknya ada lima argumen yang dapat menjelaskan mengapa perusahaan
yang besar lebih mungkin untuk mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan
dengan perusahaan perusahaan kecil. Pertama, perusahaan besar mungkin mempunyai
biaya produksi informasi atau biaya kerugian persaingan vang lebih rendah dari
perusahaan yang lebih kecil. Kedua, perusahaan besar mungkin mempunyai dasar
pemilikan yang lebih luas, sehingga diperlukan lebih banyak pengungkapan karena
tuntutan dari para pemegang saham (Cooke, 1989). Ketiga, perusahaan besar lebih
mungkin untuk merekrut sumber daya manusia dengan kualifikasi tinggi yang diperlukan
untuk menerapkan sistem pelaporan yang canggih (Buzby,1971). Keempat, manajer
perusahaan yang relatif kecil tampaknya percaya bahwa banyak informasi vang
diungkapan dapat membahayakan potenst kompetitif perusahan (Singhvi dan Desai,
1971; Mautz dan May, 198). Kelima, perusahaan besar lebih mungkin mempunyai
beragam produk dan beroprasi di berbagai wilayah. Lebih banyak pemegang saham
memerlukan lebih banyak pengungkapan karena tuntutan dari para pemegang saham dan
analis (Meek et al, 1995). Untuk mengukurnya menggunakan rumus sebagai berikut:

Log size = Harga saham per 31 Desember x Jumlah saham yang beredar
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2.7 Hipotesis Penelitian

Beberapa hipotesis yang berkaitan dengan penelitian analisis pengungkapan
informasi laporan tahunan pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta adalah sebagai berikut :

2.7.1 Hipotesis Pertama

Kesehatan suatu perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya rasio
likuiditas (diukur dengan current rasio) berhubungan dengan luasnya tingkat
pengungkapan. Secara finansial perusahaan yang kuat akan lebih mengungkapkan
informasi daripada perusahaan yang lemah. Tetapi sebaliknya, jika likuiditas
dipandang sebagai ukuran kinerja, perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas
rendah perlu memberikan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan lemahnya
kinerja dibanding perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi (Wallance
: 1994, Aryati dan kawan-kawan : 1998, Suripto ; 1999, Darmawati : 1999). Dengan
demikian, hipotesis yang pertama adalah :

H1 = Tingkat likuiditas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi
laporan tahunan pada perusahaan Farmasi.

2.7.2 Hipotesis Kedua

Suatu perusahaan yang tingkat debt rationya tinggi cenderung untuk
memenuhi kebutuhan informasi untuk krediturnya (Wallance : 1994). Perusahaan
yang mempunyai proporsi hutang lebih banyak dalam struktur permodalannya akan
mempunyai biaya keagenan yang besar. Oleh karena itu perusahaan yang mempunyai
komposisi hutang yang tinggi wajib memenuhi kebutuhan informast yang cukup

memadai bagi krediturnya. Dengan demikian hipotesis yang kedua adalah :
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H2 = Tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi
laporan tahunan pada perusahaan Farmasi.
2.7.3 Hipotesis Ketiga
Ukuran perusahaan vyang dinyatakan dengan marker capitalized
diharapkan berhubungan positif dengan luasnya tingkat pengungkapan. Perusahaan

yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang

lebih tinggi dibanding dengan perusahaan berukuran lebih kecil. Alasan lainnya

adalah bahwa perusahaan yang besar mempunyai biaya produksi informasi vang lebih
rendah berkaitan dengan pengungkapan mereka atau biaya competitive disadvantage
yang lebih rendah pula. Lebih banyak pemegang saham juga memerlukan lebih
banyak pengungkapan karena tuntutan para pemegang saham tersebut dan para analis
pasar modal. Variabel size ini merupakan variable yang sering diteliti dan hasilnya
cukup konsisten berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan dalam penelitian -
penelitian sebelumnya (Wallance :1994, Zarzeki 11996, Aryati dan kawan-kawan -
1998, Suripto : 1999, Darmawati - 1999). Maka hipotesis yang ketiga adalah :

H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi

laporan tahunan pada perusahaan Farmasi.
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METODE PENELITIAN

3.1.Populasi dan Sampel
Populasi adalah suatu abstrak yang menunjukan totalitas dari seluruh obyek
penelitian. Banyaknya obyek penelitian vang secara konseptual bisa diamati disebut
ukuran populasi (size of population). Sedangkan sample merupakan himpunan obyek
pengamatan yang dipilih dari populasi. Menurut Gunawan Sumodiningrat, 2001
banyaknya obyek pengamatan dalam sample disebut ukuran sample (size of sample).
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan, berikut ini adalah nama-
nama perusahaan farmasi yang dijadikan sample dalam penelitian
1. PT Bayer Indonesia Tbk
2. PT Bristol-Myers Squibb Indonesia Thk
3. PT Dankos Laboratories Tbk
4. PT Darya-Varia Laboratoria Tbk
5. PT Indo Farma (Persero) Tbk
6. PT Kalbe Farma Tbk
7. PT Kimia Farma (Persero) Tbk
8. PT Merck Indonesia Tbk
9. PT Schering-plough Indonesia Tbk

10. PT Tempo Scan Pasific Tbk
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3.2.Data Yang Diperlukan
Data yang diperlukan dari perusahaan-perusahaan Farmasi vang go public yang
tercatat di Bursa Efek Jakarta pada penelitian ini adalah :
a. Aktiva Lancar ( Current asset)
b. Hutang Lancar (Current Liabilities)
c. Total Kewajiban (Total Liabilities)
d. Total Aktiva (7otal asset)
€. Harga Saham per 31 Desember

f. Jumlah saham yang beredar

3.3.Sumber Data dan Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data
yang diperoleh tidak secara langsung diambil dari perusahaan. Data yang digunakan
berasal dari Bursa Efek Jakarta. Sebagai pelengkap data diambil dari literatur,

majalah dan bacaan lainnya yang berhubungan dengan obyek penelitian. Adapun data

yang diperlukan dalam pengujian hipotesis meliputi :

1. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2001.

2. Laporan keuangan selama tahun 2001.

3. Indonesia Capital Market Directory tahun 2001
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3.4.Pengukuran Variabel
1. Variabel dependen adalah tingkat pengungkapan (D) yang diukur dengan
meregresikan current rasio, debt to total asset dan log size.
2. Variabel independen adalah :
a. Likuiditas (X1) yaitu dengan membandingkan aktiva lancar (current
asset) dengan hutang lancar (current liab ilities).
b. Solvabilitas (X2) yaitu dengan membandingkan total kewajiban (roral
liabilities) dengan total aktiva (rotal asset).
c¢. Ukuran perusahaan (X3) yaitu diukur dengan kapitalisai pasar atau /og
size yang didapat dengan mengalikan harga saham per 31 Desember dan

Jumlah saham yang beredar (outstanding share)nya.

3.5.Analisis Data
3.5.1. Analisis Regresi Berganda

Untuk mengetahui hipotesis yang telah dirumuskan diatas, maka
dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi
berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas
(independen variable) dan varibel terkait (dependen variable). Variabel
dependen adalah tingkat pengungkapan (D) sedangkan variabel
independen adalah likuiditas (X1), solvabilitas (X2) dan ukuran

perusahaan (X3).
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Dengan demikian dapat dirumuskan sebagai berikut :

D=a+blX1+b2X2+b3X3+¢

Keterangan :
D = tingkat pengungkapan
X1 = current ratio
X2 = debt to total assets
X3 = log size
a = konstanta

€ = ¢rror

3.5.2. Uji Asumsi klasik

Agar model regresi yang diajukan menunjukan persamaan yang
mempunyai hubungan valid atau BLUE (Blue Linier Unbiased Estimator),
model tersebut memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik Ordinary Least Square
(OLS). Asumsi-asumsi tersebut adalah
1. Tidak terjadi multikolinieritas (adanya hubungan antara variable bebas),
2. Tidak ada heteroskedastisitas (adanya varian yang tidak konstan dan variable

pengganggu).

3. Tidak terdapat otokorelasi (adanya hubungan antara masing-masing

observasi), oleh karena itu pengujian asumsi-asumsi klasik perlu dilakukan.
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3.5.2.1. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas adalah suatu situasi adanya korelasi antara
variabel-variabel bebas. Dengan pemikiran bahwa model regresi linier klasik
mengasumsikan  tidak terjadi multikolinier diantara variebel Cara yang
digunakan untuk mendeteksi terjadinya multikolinieritas dalam penelitian ini

adakah dengan : uji VIF

3.5.2.2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota-anggota
dari serangkaian pengamatan vang tersusun dalam rangkaian waktu (seperti
pada data time series) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang, Apabila dalam
persamaan regresi terdapat autokorelasi maka penaksir OLS masih tetap tidak
bias dan masih tetap konsiten, namun masih tidak efisien. Untuk menguji
apakah terdapat autokorelasi atau tidak maka dengan Durbin Watson yang

rumusnya sebagai berikut :

N

Z (el —€ )2

Dimana :
t = waktu
et = residual pada periode waktu t
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et-1 = residual pada periode wakty t-1
Nilai estimasi model regresi dengan menggunakan DW dalam konteks

hipotesis-hipotesis tersebut sebagai berikut :

a. (4-DW.L)<DW<4 = Autokorelasi negative
b.(4-DW.U)<DW<(4-DW.L) = Tidak ada kesimpulan
¢.2<DW<(4-DW.U) = Tidak ada autokorelasi negative
dDW.U<DW<2 = Tidak ada autokorelasi positif
e.DW.L<DW<DW.U = Tidak ada kesimpulan
f. 0<DW<DW.L = Autokorelasi positif

Dimana :

DW.U = Nilai DW yang maksimal

DW.L = Nilai DW yang minimal

3.5.2.3.Uji Heterokedastisitas
Gejala heteroskdastisitas akan muncul apabila disturbance term
untuk setiap observasi tidak lagi konstan,tetapi bervariasi. Apabila hal ini
terjadi, maka estimator OLS masih tetap tidak bias dan masih tetap konsisten,
tetapi tidak lagi dalam sample kecil. Untuk mengetahui heteroskedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan uji park (Gunawan Sumodiningrat,2001)
Prof. R.E. Park menyarankan suatu bentuk fungsi spesifik diantara cui® dan

variabel beas untuk menyelidiki adanya heteroskedastisitas :




30

ou’ = f(X )=0Xle"

Ino,i2 = Inc? + BInX; + v

Oleh karena o,;2 tidak teramati (not observable) maka disarankan

e;? sebagai wakil (proxy). Oleh karena itu, maka :

Ing;? = Ing? + BInX; + v;

= a+ BInX; + v,

Menurut Park, jika B pada regresi tersebut diatas adalah signifikan secara
statistic, maka berarti terdapat heteroskedastisitas didalam data. Uji Park ini
merupakan prosedur dua langkah

1. Jalankan regresi OLS tanpa memperdulikan heteroskedastisitas.

2. Jalankan regresi log-linier antara e;2 dan Xi dan ujilah apakah § signifikan

atau tidak.




BAB IV
ANALISIS DATA
Perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
peusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang masih aktif melakukan
transaksi selama periode penelitian, yaitu tahun 2001 Adapun sampel perusahaan
farmasi yang berhasil diperoleh sebanyak 10 perusahaan dimana kesepuluh
perusahaan tersebut masih aktif melakukan transaks; vang ditunjjukan dengan

masih dijumpai laporan tahunan, yaitu tahun 2001

4.1 Analisis Deskriptif
Analisis ini  bertujuan untuk mendeskripsikan atau  memberi
gambaran terhadap objek vang diteliti melalui data sampel pada penelitian ini.
Adapun hasil analisa deskriptif terhadap masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.2, berikut:

Tabel 4.1.

Statistik Deskriptif

Variables N Minimum Maximum Mean Defit:t.ion
Current Ratio 10 0.70 3.74 223 0.98
Debt to Total Asset 10 0.22 0.93 0.5] 0.25
Log Size 10 10.01 12.49 11.43 0.77
Disclosure Scores 10 46.00 54.00 49.70 2.41

e —————————————
e e e et ——————
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Dari tabel terscbut dapat dilihat bahwa current ratio sampel
perusahaan minimum adalah 0.70 dan maksimum 3.74. rata-ratanya sebesar
2.23. Sedangkan rasio hutang terhadap total aktiva minimum sebesar 0.22 dan
maksimum sebesar 0.93, rata-ratanya adalah 0.51. Jumlah skor pengungkapan
perusahaan sampel minimum 46 adalah dan maksimum 54 dengan rata-rata

pengungkapan sebesar 49.70.

4.1.1. Analisis Luas Pengungkapan

Perhitungan index disclosure men ggunakan skor antara 0 sampai
3. tergantung dari item-item yang diungkapkan. Adapun jumlah
keseluruhan item pengungkapan tersebut adalah antara O sampar 75.
Hasil perhitungan rata-rata keseluruhan indeks disclosure pada
perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta adalah sebesar 49 70

Jumlah skor 49.7 termasuk cukup tinggi dilihat dari jumiah skor
maksimum yang bisa diperoleh yaitu sebesar 75. Jumlah skor maksimum
yang ada pada perusahaan sampel, vaitu perusahaan farmasi ini adalah 54
dan minimum adalah 46. Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Suripto (1999) maupun Yuniati Gunawan (2000), dimana diungkapkan
bahwa tingkat pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan
go public Indonesia masih relatif rendah yang ditunjukkan dengan relatif
rendahnya jumlah skor pengungkapan yang diperoleh tidak berlaku untuk

perusahaan farmasi yang digunakan dalam penclitian ini.
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4.1.2. Analisis Skor Pengungkapan

Persentase skor item pengungkapan yang diberikan oleh perusahaan
sampel (perusahaan farmasi) terlihat pada skor pengungkapan yang
menggambarkan banyaknya perusahaan sampel yang memberikan informasi
sesuai dengan item pengungkapan yang ada pada laporan tahun 2001. Secara
keseluruhan, persentase item pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan
sampel tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.3 dibawah ini-

Tabel 4.2.

Hasil Perhitungan Persentase Skor Pengungkapan

Avrg. Scores /
max. Scores (%)

Disclosure Item

1. Background Information

a. Statement of corporate's goals or objective 65
b. Barries to entry are discussed 55
¢. Conpetitive environment 100
d. General description of the business 85
e. Principle product 70
f. Principle market 0.00

2. Ten or five year summary of historical result

a. ROA, or sufficient information to compute 100
b. Net profit margin or sufficient information to compute 100
C. Asset tunover or sufficient information to compute 100
d. ROE or sufficient information to compute 100

e. Summary of sales and NI for most recent 8 quarter 100




Disclousre Item

Avrg. Scores /
max. Scores (%)

3. Key non financial statistics

a. No of employee

b. Average conpensation of employee

¢. Oder backlog

d. % of sales in poducts design in last years
€. Market share

f. Unit sold

g. Unit selling price

h. Growth in units sold

4. Projected Information
a. Forecasted market share
b. Cash flow forecast
¢. Cap. Expend. And/or R&D expend. Forecast
d. Profit forecast
e. Sales forecast

5. Management discussion and analysis
a. Change in sales
b. Change in operating inc.
¢. Change in COGS
d. Change in GP
e. Change in selling and admin. Exp.
f. Change in int. exp.or int.income
g. Change in NI
h. Change in inventory
I. Change in AR
J. Change in cap.expend.or R&D
k. Change in market share

100
85
50
50
100
80
75
0.00

83.3
333
333
66.7
76.7

65
65
50
100
50
50
50
50
50
50
50
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Tampak beberapa item pengungkapan yang banyak dilakukan olch
perusahaan sampel, dan beberapa item yang kurang diberikan olch perusahaan
sampel pada laporan tahun 2001. Hasil ini diperlihatkan pada persentase
angka rata-rata skor vang diperoleh dan persentase rata-rata skor dibagi
dengan jumlah skor maksimum. Perhitungan persentase diperoleh dengan
menjumlahkan semua skor vang diperoleh pada suatu item pengungkapan
dibagi dengan jumlah perusahaan sampel, yaitu 10 perusahaan. Kemudian
hasil perhitungan persentase rata-rata skor dibagi dengan skor maksimum
yang dapat diberikan, menunjukkan banyaknya perusahaan sampel yang
memberikan informasi pada item pengungkapan tersebut,

Pada bagian pertama (latar belakang perusahaan) dan bagian kelima
(analisis dan pembahasan umum oleh manajemen) akan diberikan skor 1 bagi
pengungkapan informasi sckilas, dan skor 2 untuk pemberian informasi vang
lebih terinci disertai dengan gambar, tabel. diagram, atau penjelasan secara
kuantitatif.

Pada bagian kedua (ringkasan laporan keuangan) dan bagian ketiga
(informasi non keuangan) sctiap pengungkapan diberikan skor 2. Scedangkan
pada bagian keempat, pemberian skor 2 bagi pengungkapan informasi dan
maksimum skor 3 bagi perusahaan vang memberikan informasi dengan
penjelasan data kuantitatif yang mendukung. Pada bagian ini tampak adanya
pemberian skor yang cukup tinggi dibandingkan dengan bagian lain, karena

dirasakan adanya kepentingan yang besar akan perlunya memberikan




informasi mengenai target dan keberanian perusahaan memprediksi bentuk

kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.

4.1.3. Analisis Item Pengungkapan

Dalam penelitian ini, pemberian skor membedakan antara penyajian

informasi yang cukup dengan didukung adanya data kuantitatif dan penyajian

informasi sebatas pengungkapan tanpa adanya data kuantitatif pendukung.

Analisa masing-masing item pengungkapan dengan mengacu pada tabel 4.2.

akan diuraikan sebagai berikut:

a.

Latar belakang perusahaan.

Latar belakang perusahaan memuat antara lain tujuan, situasi persaingan,
penjelasan usaha, penjelasan produk, dan penjclasan pasar perusahaan.
Informasi i juga terdapat dalam peraturan BAPEPAM No. Kep-
38/PM/1996 sebagai pengungkapan vang sukarela. Dari masing-masing
item pengungkapan tersebut, masing-masing  perusahaan  sampel
mengungkapkannya dengan berbagai macam variasi.

Berdasarkan hasil pada tabel 42 di atas diketahui bahwa seluruh
perusahaan sampel memberikan penjelasan mengenat situasi persaingan,
penjelasan usaha (85%), penjelasan mengenai produk (70%), tujuan
perusahaan (65%), dan tidak ada satupun perusahaan sampel yang

menjelaskan kondisi pasar (0%).
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b,

Ringkasan laporan keuangan selama 10 atau S tahun terakhir.
Pengungkapan mengenai perlunya financial highlights selama S tahun
terakhir atau sejak memulai usahanya merupakan pengungkapan wajib
dalam peraturan BAPEPAM. Dalam perusahaan sampel tampak bahwa
seluruh  perusahaan sampel pada penelitian ini sudah  memberikan
informasi mengenai ikhtisar data keuangan yang penting selama 5 tahun
terakhir. [ni menunjukkan adanya ketaatan pada regulasi vang ditetapkan
oleh BAPEPAM.

Informasi non keuangan

Informasi non keuangan misalnya jumlah karyawan, jumlah kompensasi,
pesanan dari pembeli yang belum dipenuhi, persentase penjualan dari
produk baru selama lima tahun terakhir, Jumlah market share, jumlah unit
yang dijual, harga jual produk, dan pertumbuhan penjualan unit produk,
dan pertumbuhan penjualan unit produk. Pengungkapan informasi non
keuangan ini juga merupakan pengungkapan yan g sukarela.

Dari tabel 4.2 di atas diketahui bahwa selurub perusahaan sampel telah
memberikan  informasi menyangkut jumlah karyawan dan mengenai
market share. Perusahaan sampel yang memberikan informasi mengenat
Jumlah kompensasi yang diberikan kepada karyawan (85%), jumlah
penjualan unit produk (80%) dan harga jual produk (75%). Selanjutnya
sebanyak 50% perusahaan sampel memberikan informasi mengenai
Jumlah pesanan dari pembeli yang belum terpenuhi (order hacklogy dan

persentase penjualan dari produk baru selama 5 tahun terakhir. Sedan gkan
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Informasi mengenai masa depan perusahaan
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menggambarkan bagaimana kepercayaan diri perusahaan dalam membawa

ditargetkan untuk dicapat. Pencapaian tfarget merupakan

performance perusahaan  secara Keseluruhan van g bisa ditunjukkan
melalui informasi ramalan marker share, arus kas, pengeluaran modal,
keuntungan dan penjualan.

Berdasarkan tabel 42 di atas diketahui bahwa beberapa perusahaan

memberikan informasi mengenai market share saja ( (83,3%), prediksi
penjualan (76,7%), prediksi laba (66,7%), prediksi arus kas dan informasi
mengenai sumber danya manusia atau teknologi (33,3%,).

Analisis dan pembahasan umum oleh manajemen

Dalam peraturan BAPEPAM, jelas disebutkan bahwa perusahaan harus
memberikan uraian singkat vang membahas dan menganalisis laporan
kenangan dan informasi lain yang dianggap cukup material pada bagian

analisis dan pembahasan umum oleh manajemen. Beberapa item juga

disebutkan sebagai contoh seperti misalnya bahasan dan analisis tentang




39

informasi keuangan yang telah dilaporkan, bahasan tentang perubahan
harga terhadap penjualan, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, item pengungkapan yang sebenarnya ada pada
bagian analisis dan pembahasan umum oleh manajemen, akan dilihat dari
informasi dalam laporan tahunan secara keseluruhan tanpa terpaku pada
bagian analisis dan pembahasan umum oleh manajemen secara tersendiri.
Kebyakan ini diambil mengingat ternyata banyak sekalt perusahaan yang
belum familiar dengan bagian analisis dan pembahasan umum oleh
manajemen.  Merceka cenderung mengungkapkan perubahan beberapa
account keuangan yang cukup signifikan pada bagian sambutan oleh
dewan direksi atau komisaris, atau memberikan data perubahan angka
masing-masing account tersebut pada bagian catatan atas laporan
keuangan, tanpa adanya pembahasan yang cukup pada bagtan analisis dan
pembahasan oleh manajemen.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 diketahui bahwa seluruh perusahaan
sampel memberikan Informasi mengenai perubahan laba kotor.
Selanjutnya informasi mengenai perubahan penjualan dan perubahan
pendapatan operasi (65%). Sedangkan informasi lainnya seperti prubahan
harga pokok penjualan, biaya administrasi dan penjualan, perubahan biaya
internal, peubahan laba bersih, perubahan persediaan, perubahan piutang,
perubahan pengeluaran modal atau biaya riset dan pengembangan dan

perubahan market share (50%).
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4.2 Analisis Regresi
Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas yang
dalam hal ini adalah current ratio, debi io total assei dan ukuran perusahaan
(log size) berpengaruh terhadap variabel tidak bebas, vaitu luasnya
pengungkapan (disclosure) perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakara.
Guna mendapatkan kesimpulan mengenai hal tersebut, maka digunakan
teknik analisis regresi dengan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis I
Hy : tingkat likuiditas tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakarta
H,: tingkat likuiditas mempunyai pengaruh terhadap tingkat

pengungkapan perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakarta

2. Hipotesis I
Hy : tingkat solvabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakarta
H,: tingkat solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakarta
3. Hipotesis II

Hy: ukuran perusahaan tidak berpengarub positif terhadap tingkat
pengungkapan perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakarta
H,: ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat

pengungkapan perusahaan farmasi pada Bursa Efek Jakarta
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Dengan menggunakan tingkat signifikansi « =0.10, maka kriteria
penolakan dan penerimaan hipotesis awal (H,) adalah sebagai berikut:
1. Jika Probabilitas (P-value) yang dalam lampiran ditulis sig. Lebih besar
dari « = 0.10, maka H, diterima
2. Jika Probabilitas (P-value) yang dalam lampiran ditulis sig. Lebih kecil
dari o = 0.10, maka Hy diolak
Hasil perhitungan analisis regresi untuk selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran. Sedangkan Ringkasan hasil perhitungan menggunakan teknik

analisis regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Analisis Regresi
Variabels Ig):gf:‘sz;n Std. Error t P-Value VIF
(Constant) 15.274 4.208 3.630 0.011
Current Ratio -0.043 0.453 -0.096 0.927 2.560
Debt to Total Asset 0.995 1.699 0.585 0.580 2.322
Log Size 2975 0.419 7.097 0.000 1.353

Dependent Variable: Disclosure Scores, R>=0.920, F=23.153,P-Value=0.001

4.2.1. Analisis Secara Simultan

Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 di atas diketahui bahwa, besarnya
koefisien determinasi adalah R*=0.920 dan hasil uji-F dengan nilai P-Value
sebesar 0.001 yang sangat kecil dan lebih kecil dari @ =0.10, maka dapat
disimpulkan bahwa 92% perubahan tingkat pengungkapan perusahaan sampel

dipengaruhi secara signifikan oleh besarnya perubahan nilai variabel bebas
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secara bersama-sama (variabel curent ratio, debt to total asset dan variabel
log size). Sedangkan sisanya sebesar 8% dipengaruhi oleh faktor lain yang

dalam penelitian ini dianggap konstan atau tidak diteliti.

4.2.2. Analisis Secara Parsial

1.

Likuiditas ( Current Rattio)

Pengaruh variabel likwiditas terhadap luas pengungkapan dapat dilihat pada
tabel 4.3 di atas. Dari tabel tersebut diketahui bahwa likuiditas memiliki nilai
pobabilitas (sig.) yang sangat besar, yaitu 0,927 dan jauh lebih besar dari
tingkat signifikansi 10%. Oleh karena itu secara parsial dapat disimpulkan
variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel luas
pengungkapan (disclousure) pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta
atau dalam hal ini berarti hipotesis 1 ditolak dan tidak sesuai dengan
pernyataan peneliti sebelumnya (Wallace 1994), namun hal ini juga terjadi
pada penelitian Yuniati Gunawan (2000) dimana variabel likuiditas tidak
berpengaruh secara signifikan.

Tidak berpengaruhnya variabel likuiditas (current ratio) terhadap luasnya
pengungkapan perusahaan sampel terutama perusahaan farmasi di Bursa Efek
Jakarta dapat diartikan bahwa perusahaan sampel dalam mengungkapkan
informasi keuangan perusahaannya tidak diukur berdasarkan tingkat likuiditas
(current ratio) yang dalam hal ini mencerminkan tingkat kesehatan suatu
perusahaan, meskipun secara teoritis menyatakan bahwa perusahaan yang
kuat akan lebih mengungkapkan informasi dari pada perusahaan yang lemah,

tetapi pada perusahaan farmasi yang listed di BEJ hal ini tidak berlaku.
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2. Tingkat Solvabilitas (Debt to Total Asset)

Pengaruh varnabel likuiditas terhadap luas pengungkapan dapat dilihat pada
tabel 4.3 di atas. Dari tabel tersebut diketahui bahwa likuiditas memiliki nilai
pobabilitas (sig.) yang besar, vaitu 0,580 dan lebih besar dari tingkat
signifikansi 10%. Oleh karena itu secara parsial dapat disimpulkan variabel
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel luas pengungkapan
(disclousure) pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta. Dalam Hal ini
berarti bahwa hipotesi I juga ditolak.

Tidak berpengaruhnya variabel solvabilitas (debt to total asset) terhadap
luasnya pengungkapan perusahaan sampel terutama perusahaan farmasi di
Bursa Efek Jakarta dapat diartikan bahwa perusahaan sampel dalam
mengungkapkan informasi keuangan perusahaannya tidak diukur berdasarkan
tingkat solvabilitas (debt 1o total asset) yang mencerminkan komposisi hutang
perusahaan, secara toritis perusahaan yang mempunyai komposisi hutang
yang tinggi wajib memenuhi kebutuhan infomasi yang memadai bagi
krediturnya tetapi pada perusahaan farmasi yang listed di BEJ hal ini tidak

berlaku.

. Ukuran Perusahaan

Pengaruh variabel ukuran perusahaan (Log Size) terhadap luas pengungkapan
dapat dilihat pada tabel 4.3 di atas. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
ukuran perusahaan (Log Size) memiliki nilai pobabilitas (sig.) yang sangat
kecil yaitu, yaitu 0,000 dan jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 10%.

Oleh karena itu secara parsial dapat disimpulkan variabel ukuran perusahaan
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(Log Size) berpengaruh signifikan terhadap variabel luas pengungkapan
(disclousure) pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta. Ukuran
perusahaan yang dinyatakan dengan market capitalized memiliki hubungan
positif terhadap luas pengungkapan (log size), berarti semakin besar ukuran
perusahaan maka akan semakin luas tingkat pengungkapan informasi
keuangannya karena perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung
memiliki public demand akan informast dibanding perusahaan yang
berukuran lebih kecil. Selain itu perusahaan besar memiliki biaya produksi
informasi yang lebih rendah berkaitan dengan pengungkapan mereka. Hal ini
sangat mendukung hipotesis I1I serta hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Susanto (2000), Subiyanto (1996) dan Suripto (1998) yang
menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan merupakan variabel yang
paling konsisten berhubungan secara signifikan terhadap luas pengungkapan
dalam informasi tahunan.

Dalam mendapatkan kepastian mengenai kesimpulan tersebut di
atas, maka perlu dilakukan pemeriksaan terhadap adanya pelanggaran asumsi
atau anggapan yang mendasari penggunaan teknik analisis regresi. Ada tiga
jenis pelanggaran asumsi yang akan diperiksa, yaitu multikolenieritas,
autokorelasi dan heteroskedastisitas.

1. Multikolenieritas
Untuk mengetahui adanya pelanggaran anggapan ini digunakan statistik

wji VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih besar dari 10,
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maka terjadi multikolenieritas dan sebaliknya jika nilai VIF lebih Kkecil
dari 10 maka tidak terjadi multikolenieritas.

Dari hasil perhitungan menggunakan alat bantu program SPSS yang
hasilnya terdapat pada lampiran diperoleh nilai VIF sebagai berikut:

Tabel 4.4
Nilai VIF Untuk Uji Multikolenieritas

Variabel VIF
Current Ratio 2.560
Debt to Total Asset 2.322
Log Size 1.353

Karena seluruh variabel mempunyai nilai VIF yang lebih kecil dari 10

maka secara statistik dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas.

. Autokorelasi

Untuk mengetahui adanya pelanggaran asumsi ini, maka digunakan uji
Durbin-Watson yaitu dengan membandingkan nilai Durbin-Watson (Dw)
yang diperoleh dari data dengan nilai batas bawah (D;) dan nilai batas
atas (Dy) yang diperoleh dari tabel. Adapun kriteria pengambilan
kesimpulan pada uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

- Jika Dw < Dy maka ada autokorelasi

- Jika Dy < Dw < Dy maka tidak ada kesimpulan

- Jika Dw > Dy maka tidak ada autokorelasi

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan alat bantu program SPSS

yang hasilnya terdapat pada lampiran, diperoleh nilai Durbin-Watson



sebesar Dw = 3.170. Karena Dw = 3.170 lebih besar dari batas atas (Dy;)
vang diperoleh dari tabel, yaitu sebesar 0.85, maka dapat disimpulkan
tidak ada autokorelasi atau korelasi serial. Artinya data yang dianalisis
memenuhi asumsi penggunaan teknik analisis regresi.

Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui adanya pelanggaran anggapan ini, maka digunakan uji
Park, yaitu dengan meregresikan /og normal (In) seluruh variabel bebas
dengan nilai log normal error (In €%y atau suku-suku galat yang diperoleh
dari persamaan regesi. Jika satu atau lebih variabel bebas berpengaruh
secara signifikan terhadap absolut error, maka dapat disimpulkan terjadai
pelanggaran asumsi heteroskedastisitas dan sebaliknya, jika scluruh
variabel bebas tidak signifikan maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil perhitungan menggunakan uji Park ini dapat diringkas pada tabel

4.6 dibawah ini. Sedangkan hasil selengkapnya dapat dilihat pada
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lampiran.
Tabel 4.5
Hasil Uji Park Untuk Uji Heteroskedastisitas
Variabels Koeﬁsie.n Std. Error t P-Value
Regresi

(Constant) -24.380 26.490 -0.920 0.393
Ln (Current Ratio) 0.352 1.011 0.348 0.739
Ln (Debt 1o Total Asser) 0.685 1.030 0.665 0.531
Ln (Log Size) 4753 5.450 0.872 0.417

Dependent Varia ble: Ln (e kuadrat)
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 tersebut di atas, dengan menggunakan
tingkat signifikansi « =0.10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal ini tebukti dengan tidak adanya nilai probabilitas
(P-value) koefisien regresi masing-masing variabel bebas yang lebih kecil
dari @ =0.10.
Dari hasil analisis tersebut di atas, maka dapat disimpulkan tidak terdapat
adanya pelanggaran ketiga anggapan atau asumsi yang mendasari penggunaan
teknik analisis regresi untuk mengetahui adanya pengaruh variabel likuiditas
(curren ratio), solvabilitas (debt to total asset), ukuran perusahaan (log size)

terhadap luasnya pengungkapan perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari  hasil pengumpulan sampel sampai perhitungan skor indek
pengungkapan, terlihat masih adanya perbedaan antara luasnya pengungkapan
perusahaan farmasi yang satu dengan perusahaan farmasi lainnya. Namun
perbedaan luasnya pengungkapan ini tergolong cukup kecil dilihat dari besamnya
jumlah skor pengungkapan dari yang terkecil sampai yang terbesar, yaitu 46
sampai dengan 54. Dart 10 perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta yang
pengungkapannya paling luas adalah PT. Kalbe Farma dengan jumlah skor 54 dan
vang terkecil adalah PT. Squibb Indonesia dengan jumlah skor 46.

Disamping itu, item pengungkapan pada penelitian ini yang sama sekali
tidak diungkapkan dalam laporan tahunan seluruh perusahaan farmasi yang
diambil sebagai sampel adalah principle market (prinsip pasar) dan growth in unit
sold (pertumbuhan unit penjualan).

Dari hasil analisis terhadap variabel yang mempengaruhi luasnya
pengungkapan perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta, diketahui bahwa 92%
perubahan luasnya pengungkapan perusahaan farmasi dipengaruhi secara
signifikan (berdasarkan hasil uji F) oleh ketiga variabel bebas yang terdiri dari
current ratio, debt to total asset, dan log size. Sedangkan hasil uji parsial
menggunakan uji-t menunjukkan bahwa yang berpengaruh signifikan terhadap
luasnya pengungkapan perusahaan farmasi hanya variabel log size (ukuran

perusahaan). Hal ini ditunjukan dengan nilai P-Value = 0.000 yang lebih kecil dari
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a=0.10. Adapun Kkoefisien regresi variabel /og size bernilai positif sebesar 2,975
menunjukkan bahwa variabel /og size berpengaruh positif terhadap luasnya
pengungkapan perusahaan farmasi, atau dapat diartikan semakin besar ukuran
perusahaan farmasi tersebut, maka akan semakin luas tingkat pengungkapkan
informasi keuangannya karena perusahaan farmasi yang berukuran lebih besar
cenderung memiliki permintaan akan informasi keuangan yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil.

Sedangkan tidak berpengaruhnya variabel current ratio (tingkat likuiditas)
maupun debt (o fotal asset (tingkat solvabilitas) terhadap luasnya pengungkapan
pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Jakarta menunjukkan bahwa curren ratio
yang dalam hal ini mencerminkan tingkat kesehatan suatu perusahaan farmasi dan
debt 1o total asset yang mencerminkan komposisi hutang perusahaan tidak
menjadi tolak ukur utama dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaan

farmasi di Bursa Efek Jakarta.

5.2. Keterbatasan
Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, antara lain:

1. Item pengungkapan yang digunakan masih mengacu pada penelitian yang
dilakukan di Amerika yang mungkin kurang relevan dengan keadaan
perekonomian di Indonesia

2. Data sampel yang diambil hanya laporan tahunan, yaitu 2001, sehingga
kesimpulan yang diperoleh tidak bisa digeneralisasikan untuk tahun-tahun

yang lainnya.
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5.3. Saran
Beberapa saran khususnya yang bisa dikemukakan dengan adanya
keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui item pengungkapan yang
sesuai dengan kondisi perekonomian dan perusahaan-perusahaan Indonesia
yang go public. Item pengungkapan yang seckiranya sesual tersebut bisa
digunakan oleh bapepam dalam menyusun peraturan-peraturan baru yang
mampu mendorong perusahaan dalam menyampaikan informasi secara
meimadai.

2. Mencari variabel-variabel lain yang mempengaruhi luasnya pengungkapan
perusahaan-perusahaan Indonesia yang go public.

3. Data sampel yang digunakan mungkin tidak hanya untuk satu tahun saja,

tetapi bisa dikembangkan untuk lebih dari satu tahun.
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Tabel Perhitungan Current Ratio Perusahaan Farmasi Di Bursa Efek Jakarta
Pada Tahun 2001

NO NAMA PERUSAHAAN Aktiva Lancar | Hutang Lancar |Current Ratio
1 | PT Merck Indonesia 129,058.00 35,226.00 3.66
2 PT Kalbe Farma 1,057,728.00 500,475.00 2.1
3 | PT Bayer Indonesia 27148500 138,788.00 1.96
4 | PT Schering-Plough Indonesia 40,606.00 58,045.00 0.70
5| PT Dankos Laboratories 341,889.00 128,610.C0 2.66
8 | PT Squibb indonesia 73,316.00 35,153.00 2.08
7 | PT DARYA-VARIA LABORATORIA 198,528 00 207,121.00 0.96
8 | PT TEMPO SCAN PACIFIC Tbk. 1,183,363.00 316,125.00 3.74
S § PTINDO FARMA 688,961.00 289,758.00 2.38
10| PT KIMIA FARMA 822,044.00 404,334.00 2.03

Tabel Perhitungan Debt to Total Asset Perusahaan Farmasi Di Bursa Efek
Jakarta Pada tahun 2001

NO NAMA PERUSAHAAN Total Kewajiban |  Total Aktiva | 1 1o\ gec et
1 PT Merck Indonesia 35,226.00 162,720.00 0.22
2 | PT Kalbe Farma 1,656,542.00 1,877,316.00 0.88
3 PT Bayer Indonesia 172,252 .00 365,078.00 0.47
4 | PT Schering-Piough indonesia 58,045.00 62,280G.00 0.93
5 PT Dankos Laboratories 367,048.00 568,511.00 0.65
6 | PT Squibb Indonesia 41,617.00 110,679.00 0.38
7 i PT DARYA-VARIA LABORATORIA 216,886.00 380,440.00 0.57
8 | PT TEMPO SCAN PACIFIC Tbk. 393,343.00 1,663,925.00 024
9} PTINDOFARMA 300,780.00 811,625.00 0.37
10} PT KIMIA FARMA 454,167.00 1,188,156.00 0.38
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Tabel Perhitungan Log Size Perusahaan Farmasi Di Bursa Efek Jakarta Pada

tahun 2001
. N Jumiah Saham | Closing : .
NO | NAMA PERUSAHAAN Yang Beredar Price Size Log Size
1 PT Merck Indonesia 22,400,000 § 10,500 235,240,000,000 11.37
2 PT Kalbe Farma 4,060,800,000 769 3,122,755,200,000 12.49
3 PT Bayer Indonesia 4,648,200 7,100 33,002,220,0600 10.52
4 | PT Schering-Plough 3,600,000 | 25,000 90,000,000,000 | 10.95
Indonesia
= PT Dankos 207 A9E . R A AR ~
5 Laboratories §93,025,000 460 410,791.500,000 11.61
g PT Squibb Indonesia §72,000 13,500 10,206,000,000 10.01
S PT DARYA-VARIA - A A
7 LABORATORIA 560,000,000 435 243,600,00C,000 11.39
D
8 ;,Zg"E:?gP.?bﬁ?AN 450,000,000 3,250 1,482,5G0,006,000 12.17
9 PT INDC FARMA 3,096,875,000 185 572,221,875,000 11.78
10 PT KIMIA FARMA 5,554,000,000 215 1,194,110,000,000 12.08
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Deskriptif Current Ratio, Debt to Total
Asset, Log Size dan Disclosure Score
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Descriptives
Descriptive Statistics

Variables N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 10 70 374 2.23 98

Debt to Total Asset 10 22 .93 51 25

Log Size 10 10.01 12.49 11.43 77
Disclosure Scores 10 46.00 54.00 49.70 2 .41
Valid N (listwise) 10




Hasil Analisis Regresi dan Pengujian
Asumsi Klasik
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Regression
Variables Entereleemovedb

Variabies

Model Variables Entered Removed Method
1 Log Size,
Debt to Total Asset, . Enter

Current Ratio
a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Disclosure Scores

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-

Modef A R Square Square the Estimate Watson

1 959 .920 .881 .831 3.170

a. Predictors: (Constant), Log Size, Debt to Total Asset, Current Ratio

b. Dependent Variable: Disclosure Scores

ANOVA"
Model Source Sum of df Mean Square F Sig.
Squares =
1 Regression 47.957 3 15.986 23.153 .001°
Residual 4.143 6 690
Total 52.100 g

a. Predictors: {Constant), Log Size, Debt to Total Asset, Current Ratio

b. Dependent Variable: Disclosure Scores

Coefficientsa

Unstandardized  Standardized Collinearity
Model Variables Coefficients Coefficients ¢ Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant} 165.274 4208 3.630 .011
Current Ratio -.043 453 -.018 -09%6 927 .391 2.560
Debt to Total Asset .995 1.699 103 585 580 431 2.322
Log Size 2.975 419 950 7.097 .000 739 1.353

2. Dependent Variable: Disclosure Scores
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Regression

Variables Entered:!Removedb

Variabies

Model Variables Entered
Removed

Method

Ln (Log Size),
1 Ln (Debt to Total Asset), . Enter
Ln (Current Ratio)

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Ln (e kuadrat)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 478 .228 -.157 2.02940

a. Predictors: (Constant), Ln (Log Size}, Ln (Debt {o Total Asset), Ln (Current Ratio)

ANOVA®
Sum of Mean .
Model Source Squares df Square F Sig.
Regression 7.313 3 2.438 592 ,643a
1 Residual 24.711 6 4118
Total 32.024 °]

a. Predictors: (Constant), Ln (Log Size), Ln (Debt to Total Asset), Ln {Current Ratio)

b. Dependent Variabie: Ln (e kuadrat)

Coefﬁcientsa

Unstandardized Standardized

Model Variables Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

{Constant) 24380  26.496 -.920 .393

_ Ln (Current Ratio) 352 1.011 197 .348 739

1 Ln (Debt to Total Asset) .685 1.030 .361 885 531

Ln (Log Size) 4753 5.450 345 872 417

a. Dependent Variable: Ln (e- kuadrat)




